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ABSTRAK

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 96% DAUN BOROCO
MERAH (Celosia argentea L.) TERHADAP KADAR SGOT (Serum Glutamic
Oxaloacetic Transaminase) DAN SGPT (Serum Glutamic Pyruvic
Transaminase) DAN HISTOPATOLOGI HATI PADA TIKUS PUTIH

Ayu Dian Lestari
1604015010

Daun boroco merah dapat digunakan sebagai sebagai antioksidan, antidiare,
antipiretik, antidiabetes, dan sebagai tonik darah. Pada uji toksisitas akut dengan
dosis 2400 mg/kgBB tidak menimbulkan kematian .Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui efek toksik yang tidak terdeteksi pada uji toksisitas akut. Tikus dibagi
menjadi kelompok normal, kelompok ekstrak dosis 200 mg/kgBB, 600 mg/kgBB
dan 1800 mg/kgBB. Ekstrak daun boroco merah diberikan secara oral selama 30
hari. Dari data yang didapat diuji secara statistik menggunakana one way
(ANOVA). Hasil kadar Serum Glutamic Oxaloacetate Transaminase (SGOT) dan
Serum Glutamic Pyruvate Transaminase (SGPT) menunjukkan bahwa kelompok
normal dan 3 kelompok ekstrak dosis tidak terdapat perbedaan bermakna (p >
0.05). melalui pengamatan histopatologi hati ekstrak 96% daun boroco merah
tidak menunjukkan adanya efek toksik dan kerusakan organ. Dapat disimpulkan
bahwa pemberian ekstrak etanol 96% daun boroco merah tidak menimbulkan efek
toksik.

Kata Kunci: Daun Boroco Merah, Histopatologi Hati, SGOT, SGPT, Toksisitas
Subakut
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara terkaya di dunia dalam kekayaan hayati, dengan
luas yang hanya 1,3% dari luas total daratan dunia, Indonesia dianugerahi dengan
kekayaan alam yang beraneka ragam. Salah satu bentuknya adalah tumbuh-
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan. Masyarakat secara turun
temurun menggunakannya berupa ramuan untuk pengobatan. Meskipun obat
tradisional sudah dimanfaatkan sejak lama namun tidak sepenuhnya aman, karena
obat tradisional merupakan senyawa asing bagi tubuh, sehingga sangatlah penting
mengetahui potensi ketoksikannya. Untuk mengetahui itu maka perlu dilakukan
suatu uji untuk mendeteksi efek toksik suatu zat pada sistem biologi dan untuk
memperoleh data dosis respon yang khas dari sediaan uji. Data yang diperoleh
dapat digunakan untuk memberi informasi mengenai derajat bahaya sediaan uji
tersebut bila terjadi pemaparan pada manusia, sehingga dapat ditentukan dosis
penggunaannya demi keamanan manusia (BPOM 2014).

Salah satu tanaman yang banyak terdapat di Indonesia dan belum banyak
dimanfaatkan sebagai obat herbal adalah boroco merah. Boroco merah merupakan
tumbuhan herba tahunan yang termasuk ke dalam fa mili Amaranthaceae. Di
Indonesia tanaman boroco merah tumbuh dan tersebar di berbagai daerah. Tanaman
ini dapat tumbuh baik pada ketinggian 1-1.700 m dari permukaan laut. Boroco
merah mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin, polifenol, flavonoid, dan
asam amino yang berperan sebagai antioksidan, sifat utama antioksidan adalah
melindungi sistem sel dan organ tubuh dari spesies oksigen reaktif (ROS) karena
mampu menangkap radikal bebas yang dapat mengoksidasi asam nukleat, protein,
lipid maupun DNA (Preety J 2015).

Tanaman boroco merah memiliki banyak manfaat. Daun dimakan sebagai
sayuran dan dianggap ramuan yang sangat baik. Batang dan daun boroco merah

dapat digunakan untuk penyembuhan luka yang terinfeksi. Akar boroco merah
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dapat digunakan untuk kolik abdomen, gonore. Boroco merah terkadang digunakan
sebagai gangguan menstruasi yang belebihan. Seluruh tanaman boroco merah dapat
digunakan untuk obat penawar racun ular. Boroco merah juga dapat digunakan
sebagai pengobatan tradisional untuk luka, borok, dan erupsi kulit. (Malemo et
al).Uji toksisitas terdiri atas 2 jenis yaitu toksisitas umum (akut, subakut/subkronis,
kronis) dan uji toksisitas khusus (teratogenik, mutagenik, dan karsinogenik)
(Depkes RI 2000).

Hati menjadi organ yang sangat berpotensi mengalami peradang atau
kerusakan akibat senyawa toksik. Peradangan atau kerusakan sel hati pada
umumnya ditunjukkkan dengan peningkatan enzim transaminase seperti Serum
Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) dan Serum Glutamic Oxaloasetic
Transaminase (SGOT). Enzim penyebab detoksifikasi pada hati menyebabkan
enzim tersebut dapat digunakan sebagai parameter kerusakan hati. Kerusakan
membrane sel menyebabkan enzim Glutamat Oksaloaksetat Transaminase (GOT)
keluar dari sitoplasma sel yang rusak, dan jumlahnya meningkat dalam darah,
sehingga dapat dijadikan indicator kerusakan hati (Ronald 2002). Uji toksisitas
subakut pada ekstrak daun boroco merah dilakukan utntuk mengetahui adanya
gejala ketoksikan ekstrak etanol 96% daun boroco merah (Celosia argentea L.)
Yang tidak terdeteksi pada uji toksisitas akut serta pengaruhnya terhadap kadar
Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) dan Serum Glutamic Oxaloasetic
Transaminase (SGOT) dan hispatologi organ hati pada tikus putih galur Sprague-
Dawley. Uji toksisitas subakut adalah uji yang menentukan target sasaran(organ
yang rentan) dilakukan selama 4 minggu — 3 bulan (Priyanto 2015).

Beberapa penelitian mengenai daun boroco merah (Celosia argentea L)
sudah dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Urmila GH (2014) menyatakan
bahwa ekstrak daun boroco merah (Celosia argentea L.) pada dosis 200 mg/kgBB
dan 400mg/kgBB efektif sebagai agen anti hiperlipidemik pada tikus yang diberi
diet kolesterol tinggi. Penelitian Pretty J dan Saranya V.T.K (2015), menyatakan
bahwa ekstrak daun boroco merah (Celosia argentea L.) dengan dosis 100 mg
memiliki aktivitas antioksidan serta digunakan sebgai perlindungan terhadap

kerusakan oksidatif pada sel tubuh.
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Penelitian yang lainnya dilakukan oleh Rukhsana A (2015) menyatakan
bahwa ekstrak daun boroco merah (Celosia argentea L.) Pada dosis 50 mg/kgBB
dan 100 mg/kgBB berpotensi sebagai agen immunomodulator dan dapat diberikan
sebagai alternatif untuk terapi yang membutuhkan immunomodulator.

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini dilakukan uji toksisitas
subakut dari ekstrak etanol 96% daun boroco merah (Celosia argentea L.) dengan
jangka waktu 30 hari dan pemberian secara berulang-ulang yaitu pemberian
ekstrak setiap hari dengan dosis yang sama untuk melihat adanya gejala efek
toksik yang terjadi serta pengaruhnya terhadap kadar Serum Glutamic Oxaloacetat
Transaminase (SGPT), kadar Serum Glutamat Oksaloasetat Transaminase
(SGOT), dan histopatologi hati.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah pemberian ekstrak etanol 96% daun boroco merah (Celosia argentea
L.) dapat menunjukkan gejala ketoksikan serta mempengaruhi kadar SGPT-SGOT
dan histopatologi hati dalam jangka waktu yang lebih lama dan pemberian secara
berulang pada tikus putih galur Sprague-Dawley.
C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui adanya gejala ketoksikan ekstrak etanol 96% daun boroco
merah (Celosia argentea L.) yang tidak terdeteksi pada uji toksisitas akut serta
pengaruhnya terhadap kadar SGPT-SGOT dan histopatologi organ hati pada tikus
putih galur Sprague-Dawley.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan

kepada masyarakat tentang keamanan dari penggunaan ekstrak etanol 96% daun

boroco merah (Celosia argentea L.)
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